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RINGKASAN

WINDI GLORIA ARAINI. Intensitas Serangan Penyakit Moler (Fusarium
oxysporum) Pada Bawang Merah Yang Diberi Kompos Organik Plus dibimbing
oleh Salamiah dan Helda Orbani Rosa.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas
sayuran yang bernilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam perekonomian di
Indonesia. Bawang merupakan salah satu komoditi yang paling dibutuhkan dan
dikosumsi oleh masyarakat sebagai sayuran, bumbu dasar dan obat tradisional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kompos organik plus
terhadap intensitas serangan penyakit moler pada tanaman bawang merah di lahan
gambut. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopatologi Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru dan Lahan Gambut, Desa Tegal
Arum, Kecamatan Landasan Ulin, Kalimantan Selatan, pada bulan Juni-Agustus
2022,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan,
sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan ditanami 28 bibit
bawang merah sehingga diperlukan 560 tanaman bawang merah.

Perlakuan yang diujikan yaitu tO= (kontrol) tanpa penambahan isolat
Trichoderma sp., t1= kompos organik plus isolat Trichoderma sp. dosis 8,4 kg/ha,
t2= kompos organik plus isolat Trichoderma sp. dosis 11,2 kg/ha dan t3= kompos
organik plus isolat Trichoderma sp. dosis 14,0 kg/ha. Parameter pengamatan yang
diamati adalah masa inkubasi, persentase penyakit, bobot basah umbi, jumlah umbi
dan diameter umbi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inkubasi penyakit moler 14 hari
setelah inokulasi (HSI). Pemberian kompos organik plus tidak mampu menekan
serangan patogen penyebab penyakit moler pada bawang merah di desa Tegal
Arum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase persentase penyakit moler
yang paling tinggi pada perlakuan pemberian kompos organik plus sebanyak 11,2
kg/ha dengan persentase penyakit moler sebesar 91,43% dan yang terendah pada

perlakuan kontrol sebesar 84,29%. Sedangkan bobot basah umbi terberat diperoleh



dari perlakuan pemberian kompos organik plus sebesar 8,4 kg/ha dengan bobot
basah seberat 35,694 kg/ha. Pada hasil pengamatan jumlah umbi, perlakuan kontrol,
menghasilkan jumlah umbi terbanyak, yaitu 11.250 umbi/ha. Sementara diameter
umbi yang paling lebar adalah pada perlakuan pemberian kompos organik plus

sebesar 11,2 kg/ha dengan diameter umbi 14,29 mm.
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